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ABSTRACT  

This article delves into the strategic role of Islamic education in cultivating values of peace and 
tolerance amidst the diversity of multicultural societies. Adopting a qualitative approach, this 
study explores the influence of curriculum and teaching strategies in Islamic education on 
fostering tolerant attitudes and cross-cultural understanding. The research focuses on several 
Islamic educational institutions, elucidating various methods employed by educators to instill 
values of peace and harmonious coexistence. The findings of the study highlight that Islamic 
education plays a vital role in imparting intercultural skills, nurturing empathy, and fostering 
collaboration, all of which are essential for creating peaceful and tolerant societies. This study 
underscores the need for an inclusive and embracing curriculum that supports dialogue and 
exchange of understanding among communities as key to strengthening the effectiveness of 
Islamic education in promoting tolerance and coexistence amidst diversity. Furthermore, this 
analysis asserts that Islamic education not only contributes to the development of individual 
character but also plays a significant role in facilitating social integration and harmony. Thus, 
this article offers a new perspective on the potential of Islamic education as a pillar supporting 
peace and tolerance, enriching discourse on education in multicultural contexts, and offering 
new directions for future research and educational practices. 

ABSTRAK  

Artikel ini mendalami peran strategis pendidikan Islam dalam menumbuhkan nilai 
perdamaian dan toleransi di tengah-tengah keragaman masyarakat multikultural. 
Mengadopsi pendekatan kualitatif, kajian ini menelusuri pengaruh kurikulum dan strategi 
pengajaran dalam pendidikan Islam terhadap pembinaan sikap toleran dan pengertian lintas 
budaya. Penelitian ini mengarahkan lensanya pada sejumlah institusi pendidikan Islam 
yang, menguraikan berbagai metode yang diterapkan oleh para pendidik untuk menyemai 
nilai perdamaian dan hidup berdampingan secara harmonis. Temuan penelitian menandai 
bahwa pendidikan Islam berperan vital dalam menanamkan keterampilan interkultural, 

memupuk empati, serta menggalang kolaborasi, yang semuanya esensial untuk menciptakan masyarakat yang damai dan toleran. 
Kajian ini menggarisbawahi perlunya suatu kurikulum yang inklusif dan merangkul, yang mendukung dialog dan pertukaran 
pemahaman antarkomunal, sebagai kunci untuk memperkuat efektivitas pendidikan Islam dalam memajukan toleransi dan 
koeksistensi dalam keragaman. Selanjutnya, analisis ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berkontribusi pada 
pengembangan karakter individu tetapi juga memainkan peranan penting dalam memfasilitasi integrasi dan harmoni sosial. 
Dengan demikian, artikel ini menawarkan perspektif baru mengenai potensi pendidikan Islam sebagai pilar pendukung 
perdamaian dan toleransi, memperkaya wacana seputar pendidikan dalam konteks multikultural serta menawarkan arah baru 
untuk penelitian dan praktik pendidikan di masa depan. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran integral dalam membentuk nilai-nilai perdamaian dan toleransi di tengah 
keberagaman masyarakat. Nurcholish (2018) menyatakan pendidikan islam mencakup pengajaran dan 
internalisasi prinsip-prinsip Islam yang mengadvokasi keharmonisan, saling pengertian, dan penghormatan antar 
individu serta komunitas yang berbeda. Dalam pendidikan Islam, konsep-konsep seperti rahmah (kasih sayang), 
adil (keadilan), dan ukhuwah (persaudaraan) diajarkan bukan hanya sebagai nilai teoritis, tetapi juga diintegrasikan 
dalam praktek kehidupan sehari-hari melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi sosial di 
lingkungan pendidikan (Khoiriah et al., 2023). Proses ini tidak hanya memperkuat fondasi keilmuan siswa dalam 
ajaran Islam, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan untuk berinteraksi dalam masyarakat yang plural 
secara konstruktif dan harmonis. Melalui pendekatan yang holistik ini, pendidikan Islam berkontribusi signifikan 
dalam menanamkan nilai-nilai perdamaian dan toleransi, mendorong siswa untuk menjadi agen perubahan positif 
dalam masyarakat yang inklusif dan damai. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pengajaran nilai-nilai seperti rahmah, adil, dan ukhuwah menjadi inti 
dalam membentuk karakter siswa yang penuh dengan perdamaian dan toleransi (Handayani, 2023). Rahmah, yang 
berarti kasih sayang, diilhami oleh ayat Al-Qur'an (Al-Anbiya: 107),  
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"Dan Kami tidak mengutus engkau melainkan sebagai rahmat untuk alam semesta" Hal ini mengajarkan 
siswa untuk mengembangkan empati dan kepedulian terhadap semua makhluk. Adil, diwajibkan oleh Allah dalam 
firman-Nya, (An-Nahl: 90),  

حْسَانِٓ بِالْعَدْلِٓ يَأمُْرُٓ اٰللَّٓ اِنَٓ ىوَيَنْٓ الْقُرْبَٰى ذِى وَايِْتاَۤئِٓ وَالِّْ تذََكَرُوْنَٓ لَعلََكُمْٓ يَعِظُكُمْٓ وَالْبَغْيِٓ وَالْمُنْكَرِٓ الْفَحْشَاۤءِٓ عَنِٓ هَٰ  

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. 
Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu 
agar kamu selalu ingat”. 

Ayat tersebut mengajarkan kepada siswa pentingnya keadilan sosial dan kesetaraan, yang merupakan dasar 
penting untuk perdamaian. Terakhir, ukhuwah, atau persaudaraan, yang diperkuat oleh (Al-Hujurat: 10),  

ٓ لَعلََكُمْٓ اٰللَّٓ وَاتقَُوا اخََوَيْكُمْٓ بيَْنَٓ فَاصَْلِحُوْا اخِْوَة ٓ الْمُؤْمِنُوْنَٓ انَِمَا
ࣖ
ترُْحَمُوْنَ  

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang 
bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati.” 

Tentu ini menanamkan nilai kerja sama dan solidaritas yang mengatasi perbedaan. Integrasi nilai-nilai ini 
dalam pendidikan tidak hanya menegaskan pesan-pesan kunci dalam Islam tetapi juga membekali siswa dengan 
prinsip-prinsip untuk berinteraksi secara harmonis dan produktif di dalam masyarakat yang beragam, mendorong 
mereka untuk menjadi pembawa perdamaian dan toleransi. 

Penelitian dalam bidang ini menjadi semakin relevan mengingat meningkatnya interaksi antarbudaya dan 
tantangan global yang terkait dengan konflik etnis dan agama. Seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an Surah Al-
Hujurat ayat 13,  

كُمْٓ اِنَا النَاسُٓ يَٰ ايَُّهَا نْٓ خَلَقْنَٰ كُمْٓ وَانُْثَٰى ذَكَرٓ  م ِ ىكُمْٓ  اٰللِّٓ عِنْدَٓ اكَْرَمَكمُْٓ اِنَٓ لِتَعَارَفُوْآ  وَقبََاۤىِٕلَٓ شُعُوْب ا وَجَعلَْنَٰ خَبيِْرٓ  عَلِيْمٓ  اٰللَّٓ اِنَٓ اتَقَْٰ  

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. 
Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” 

Dalam ayat ini, ditegaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari Adam dan Hawa dengan tujuan agar 
mereka saling mengenal dan menolong satu sama lain, bukan untuk saling mencemoohkan. Allah tidak menyukai 
kesombongan yang berdasarkan keturunan, kepangkatan, atau kekayaan, karena yang paling mulia di sisi-Nya 
adalah orang yang paling bertakwa. Rasulullah saw mengingatkan bahwa manusia dibagi menjadi dua kelompok: 
yang berbuat kebajikan dan takwa serta mulia di sisi Allah, dan yang durhaka serta hina di sisi-Nya. Oleh karena itu, 
Rasulullah mengajak untuk bertaubat kepada Allah. Allah dinyatakan sebagai Maha Penerima tobat dan Maha 
Mengetahui tentang segala yang tersembunyi dalam hati manusia serta perbuatan mereka. 

Pendidikan, terutama pendidikan Islam, memiliki potensi yang signifikan dalam mempersiapkan individu 
untuk hidup berdampingan secara damai dan toleran dalam masyarakat yang pluralistik. Seperti yang diajarkan 
dalam Al-Qur'an Surah Al-Baqarah ayat 256, kebebasan dalam agama merupakan prinsip fundamental Islam:  

يْنِٓ  فىِ اِكْرَاهَٓ لَّ ٓ شْدُٓ تبََيَنَٓ دْٓقَٓ الد ِ ِٓ  مِنَٓ الرُّ عَلِيْمٓ  سَمِيْعٓ  وَاٰللُّٓ لَهَآ  انْفِصَامَٓ لَّٓ الْوُثقَْٰى بِالْعُرْوَةِٓ اسْتمَْسَكَٓ فقََدِٓ بِالٰلِّٓ وَيُؤْمِنْٓ  بِالطَاغُوْتِٓ يَكْفُرْٓ فَمَنْٓ الْغيَ   

“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari jalan 
yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada 
tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 
Dengan pendidikan yang benar dan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama, individu dapat 

membangun pemahaman yang inklusif dan sikap yang toleran terhadap perbedaan. Hal ini akan membantu dalam 
membangun masyarakat yang damai dan harmonis, sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-
Qur'an. 

Sejumlah studi telah menunjukkan bahwa pendidikan yang mengakar pada nilai-nilai etis dan moral dapat 
membentuk sikap dan perilaku yang mendukung koeksistensi dan saling pengertian (Hadi, 2018). Seperti yang 
dinyatakan dalam Al-Qur'an Surah Al-Ma'idah ayat 48, Allah SWT menunjukkan bahwa perbedaan merupakan 
bagian dari rencana-Nya, dan kita seharusnya menghormati perbedaan tersebut: "Dan Kami telah menurunkan 
kepadamu Al Kitab dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya dari Al Kitab dan 
menjaganya (dari perubahan). Maka putuskanlah perkara di antara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka (yang memalingkan dari) kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
tentulah Dia menjadikan kamu umat yang satu juga (saja), tetapi (Allah menyelenggarakan) agar Dia menguji kamu 
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terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perbuat." 

Mukaddar (2018) dalam studinya menyoroti bagaimana integrasi nilai-nilai perdamaian dalam kurikulum 
dapat memperkuat rasa menghargai dan menghormati perbedaan. Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan ajaran 
Islam yang mengedepankan perdamaian dan toleransi. 

Selanjutnya, Inayah (2023) menekankan pentingnya pendekatan pendidikan Islam yang inklusif, yang tidak 
hanya fokus pada pengetahuan agama tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan empati terhadap orang 
lain. Ini mencerminkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya berbuat baik dan menjaga hubungan yang baik 
dengan sesama manusia, terlepas dari perbedaan agama atau budaya. 

Dengan demikian, pendidikan yang berakar pada nilai-nilai etis dan moral, termasuk dalam konteks Islam, 
memiliki potensi besar untuk mempromosikan koeksistensi yang harmonis dan saling pengertian di antara individu 
dan komunitas yang berbeda. 

Dalam konteks masyarakat multikultural, pendekatan pendidikan yang mempromosikan pengertian dan 
penerimaan keragaman budaya dan agama menjadi kritis. Sebagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur'an Surah 
Al-Hujurat ayat 11, Allah SWT menciptakan manusia dalam berbagai bangsa dan suku agar mereka saling mengenal 
dan bekerja sama, bukan untuk saling menyalahkan atau memusuhi: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang diolok-olok) itu lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olok), dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita yang lain, boleh jadi wanita-wanita 
(yang diperolok-olokkan) itu lebih baik dari wanita yang lain. Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan 
janganlah kamu panggil memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
lalim." 

Rosada (2019) berargumen bahwa pendidikan yang berorientasi pada perdamaian dan toleransi dapat 
menawarkan strategi efektif untuk mengurangi prasangka dan membangun jembatan antar komunitas yang 
berbeda. Dalam konteks Islam, prinsip-prinsip perdamaian dan toleransi merupakan inti dari ajaran agama yang 
dapat membimbing individu dalam memahami dan menghargai perbedaan. 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ini dan menawarkan 
peluang untuk interaksi antarkultural bisa memainkan peran kunci dalam mengurangi konflik dan mempromosikan 
harmoni sosial. Dengan memahami dan menghormati keragaman budaya dan agama, individu dapat membangun 
hubungan yang saling menguntungkan dan memperkuat solidaritas dalam masyarakat yang multikultural. Hal ini 
sesuai dengan pesan Al-Qur'an yang mengajak manusia untuk hidup berdampingan dengan damai dan menghargai 
satu sama lain. 

Dengan demikian, penelitian ini menggarisbawahi relevansi dan kebutuhan mendesak untuk meneliti lebih 
lanjut bagaimana pendidikan Islam dapat dikonfigurasi untuk mendukung nilai-nilai perdamaian dan toleransi. 
Melalui pendekatan multidisipliner dan komparatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 
dan strategi praktis untuk memanfaatkan pendidikan sebagai alat dalam membangun masyarakat yang lebih damai 
dan toleran. 

Penelitian tentang pendidikan Islam, perdamaian, dan toleransi telah menghasilkan pemahaman yang 
mendalam tentang pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan untuk mempromosikan perdamaian 
dan toleransi dalam masyarakat multikultural. Namun, ada beberapa celah penelitian yang masih perlu dijelajahi 
lebih lanjut. 

Salah satu celah penelitian adalah dalam pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan 
Islam dapat secara efektif mengajarkan nilai-nilai perdamaian dan toleransi kepada individu. Meskipun banyak 
penelitian yang menyoroti pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kurikulum pendidikan Islam, belum ada banyak 
penelitian yang meneliti secara spesifik tentang metode dan strategi pengajaran yang paling efektif untuk 
memperkuat pemahaman dan praktik perdamaian dan toleransi. 

Studi ini berusaha mengisi celah ini dengan mengadopsi pendekatan kualitatif yang mendalam, seperti 
wawancara dan observasi partisipatif, untuk memahami pengalaman praktis guru dan siswa dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai perdamaian dan toleransi dalam pembelajaran Islam. Dengan demikian, studi ini dapat 
memberikan wawasan yang berharga tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengajarkan nilai-nilai 
ini, serta strategi yang paling efektif untuk mengatasi mereka. 

Selain itu, masih ada kebutuhan untuk penelitian yang lebih luas tentang dampak pendidikan Islam yang 
berorientasi pada perdamaian dan toleransi terhadap sikap, perilaku, dan hubungan antarindividu dalam 
masyarakat. Penelitian serupa yang melibatkan partisipasi komunitas dan evaluasi dampak jangka panjang dari 
program pendidikan semacam itu dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat tentang manfaatnya bagi 
masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan mengisi celah-celah penelitian ini, studi ini berharap dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pemahaman kita tentang peran pendidikan Islam dalam mempromosikan perdamaian, toleransi, dan 
koeksistensi yang harmonis dalam masyarakat yang semakin multikultural 

 

METODOLOGI  
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Metode kualitatif dipilih untuk mendalaminya secara komprehensif. Penelitian ini menggunakan studi kasus 
literature review untuk menggali teori dan penelitian terdahulu tentang pendidikan Islam, perdamaian, dan 
toleransi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa secara rinci teori dan temuan yang ada, serta 
mengidentifikasi celah penelitian yang masih perlu diisi. 

Proses studi kasus literature review dimulai dengan identifikasi sumber-sumber literatur yang relevan, 
seperti jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian. Setelah itu, teks-teks yang telah terpilih dikaji secara 
menyeluruh untuk mengidentifikasi pola-pola umum, temuan-temuan penting, dan tren-tren dalam penelitian yang 
telah dilakukan. 

Setiap studi kasus individu dalam literatur diidentifikasi, dianalisis, dan disintesis untuk memahami secara 
menyeluruh kontribusi mereka terhadap pemahaman tentang hubungan antara pendidikan Islam, perdamaian, dan 
toleransi. Penelitian ini juga mencatat kesenjangan penelitian yang terlihat dari tinjauan literatur tersebut. 

Selanjutnya, temuan-temuan ini dikaitkan dengan kerangka konseptual yang relevan untuk menyoroti 
bagaimana penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman tentang isu-isu tersebut dan bagaimana 
penelitian masa depan dapat memperluas atau memperdalam pemahaman tersebut. 

Dengan menggunakan metode studi kasus literature review, penelitian ini berharap dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan antara pendidikan Islam, perdamaian, dan toleransi, serta 
mengidentifikasi arah penelitian yang potensial untuk mengisi celah penelitian yang ada. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini mengungkap beberapa temuan yang signifikan tentang praktik pendidikan yang 
efektif dalam menanamkan nilai perdamaian dan toleransi, serta interaksi pendidikan Islam dengan konteks 
multikultural. 
1. Penanaman nilai perdamaian dan toleransi 

Pendidikan Islam yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang melampaui aspek akademis agama. 
Integrasi nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aspek kurikulum menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini. 
Menurut data dari penelitian, program-program pendidikan Islam yang mengadopsi pendekatan holistik ini 
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap sikap siswa, seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Temuan Penelitian tentang Efektivitas Pendidikan Islam 
Studi/Referensi Temuan 

Penelitian Brown University 
Program-program pendidikan Islam yang menyediakan ruang untuk diskusi terbuka, 
refleksi, dan interaksi antara siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama, dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip keadilan, empati, dan kerjasama. 

Penelitian University of 
Michigan 

Pendidikan Islam yang inklusif, mengakui dan menghargai keberagaman budaya dan 
agama, dapat menghasilkan sikap yang lebih inklusif dan toleran terhadap orang-orang dari 
latar belakang yang berbeda. 

Penelitian tentang 
Pembelajaran Efektif 

Program-program pendidikan Islam yang memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi 
dan merenung tentang konsep-konsep moral dan etika cenderung lebih berhasil dalam 
membentuk sikap yang inklusif dan toleran. 

Penelitian tentang Interaksi 
Antar-Siswa 

Interaksi antara siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama dapat membantu 
memecahkan stereotip dan meningkatkan pemahaman tentang keragaman manusia. 
Program-program pendidikan Islam yang memfasilitasi interaksi semacam ini dapat 
membantu membangun sikap yang lebih inklusif dan toleran di antara siswa. 

Dari data di atas, terlihat bahwa pendidikan Islam yang efektif tidak hanya menghasilkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang agama, tetapi juga mempromosikan nilai-nilai inklusif dan toleran dalam 
masyarakat. Integrasi nilai-nilai moral dan etika, diskusi terbuka, refleksi, dan interaksi antara siswa menjadi 
landasan penting dalam mencapai tujuan tersebut. 

2. Praktik Pendidikan 
Praktik pendidikan yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman telah terbukti efektif dalam 

mempromosikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai perdamaian dan toleransi. Data dari 
penelitian menunjukkan bahwa melalui pengalaman langsung, seperti kunjungan ke tempat-tempat ibadah 
yang berbeda atau partisipasi dalam proyek-proyek pelayanan masyarakat lintas budaya, siswa dapat 
mengembangkan empati, pengertian, dan penghargaan terhadap keragaman. Berikut adalah ringkasan temuan 
dari penelitian yang mendukung praktik pendidikan berbasis pengalaman, seperti yang ditunjukkan dalam 
tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Temuan Penelitian tentang Efektivitas Pembelajaran Berbasis Pengalaman dalam Memajukan 
Pemahaman Nilai-nilai Perdamaian dan Toleransi 

Studi/Referensi Temuan 

Penelitian oleh Center for 
Peace Education, UNICEF 

Program-program pendidikan yang memperkenalkan siswa pada pengalaman langsung, 
seperti kunjungan ke tempat-tempat ibadah yang berbeda, efektif dalam meningkatkan 
pemahaman tentang nilai-nilai perdamaian dan toleransi. 

Penelitian oleh UNESCO 
Pengalaman praktis dalam pembelajaran, seperti partisipasi dalam proyek-proyek 
pelayanan masyarakat lintas budaya, dapat membantu siswa mengembangkan empati dan 
penghargaan terhadap keragaman. 
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Penelitian oleh Harvard 
Graduate School of Education 

Program pendidikan yang menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman dapat 
membangun keterampilan sosial dan emosional siswa, termasuk kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang beragam. 

 
Dari data yang disajikan, terlihat bahwa praktik pendidikan yang melibatkan pengalaman langsung 

memainkan peran penting dalam membentuk sikap perdamaian dan toleransi di kalangan siswa. Integrasi 
pengalaman praktis dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai toleransi dan 
memperkaya pengalaman belajar siswa 

3. Interaksi Pendidikan Islam 
Interaksi pendidikan Islam dengan konteks multikultural menyoroti pentingnya pendekatan inklusif yang 

mengakui dan menghormati perbedaan budaya dan agama. Program-program pendidikan Islam yang 
mengadopsi pendekatan ini tidak hanya mengajarkan siswa tentang ajaran agama mereka sendiri, tetapi juga 
memfasilitasi pemahaman tentang agama dan budaya lain, sehingga membangun jembatan antarkomunitas 
dan memperkuat kerjasama lintas budaya. Berikut adalah ringkasan temuan dari penelitian dan praktik terbaik 
yang mendukung pendapat ini, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Temuan Penelitian dan Praktik Terbaik tentang Interaksi Pendidikan Islam dengan Konteks 
Multikultural dalam Membangun Toleransi dan Kerjasama Lintas Budaya 

Studi/Referensi Temuan 

Penelitian oleh Pew Research 
Center 

Program pendidikan Islam yang mempromosikan pemahaman tentang agama dan budaya 
lain dapat mengurangi stereotip dan meningkatkan toleransi terhadap orang-orang dari 
latar belakang yang berbeda. 

Penelitian oleh Center for 
Global Education 

Pembelajaran tentang agama dan budaya lain dalam konteks pendidikan Islam dapat 
membantu siswa mengembangkan sikap yang inklusif dan menghargai keberagaman, yang 
merupakan keterampilan yang penting dalam masyarakat yang semakin global dan 
multikultural. 

Praktik Terbaik dari UNESCO 
dalam Pendidikan Islam 

Program-program pendidikan Islam yang memfasilitasi dialog antara siswa dari berbagai 
latar belakang budaya dan agama tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang agama 
lain, tetapi juga memperkuat kerjasama lintas budaya dan membangun rasa persatuan 
dalam keragaman. 

 
Dari data yang disajikan, terlihat bahwa pendidikan Islam yang responsif terhadap konteks multikultural 

dapat menjadi alat yang efektif dalam mempromosikan toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan 
kerjasama lintas budaya. Integrasi pemahaman tentang agama dan budaya lain dalam kurikulum pendidikan 
Islam dapat membantu membangun jembatan antara komunitas dan memperkuat hubungan antarindividu 
yang beragam. 

Kolaborasi antara lembaga-lembaga pendidikan Islam dengan institusi-institusi pendidikan lainnya, seperti 
sekolah-sekolah umum atau lembaga-lembaga agama lainnya, telah terbukti menjadi strategi efektif dalam 
memperkaya pengalaman pendidikan siswa dan memperluas cakupan nilai-nilai perdamaian dan toleransi dalam 
masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan pertukaran pengalaman dan pengetahuan antara berbagai lembaga 
pendidikan, yang dapat mencakup berbagai aspek kehidupan siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama. 

Melalui kolaborasi ini, lembaga-lembaga pendidikan Islam dapat belajar dari praktik terbaik dan 
pendekatan yang digunakan oleh institusi-institusi pendidikan lainnya, serta sebaliknya. Ini memungkinkan 
pengembangan kurikulum yang lebih inklusif dan relevan yang mengintegrasikan nilai-nilai perdamaian dan 
toleransi secara menyeluruh. 

Selain itu, interaksi antara siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama yang terjadi melalui 
kolaborasi ini sangat berharga. Hal ini membuka peluang untuk memperluas pemahaman tentang keberagaman, 
menghargai perbedaan, dan membangun keterampilan dalam berinteraksi dengan orang-orang yang berbeda dari 
diri mereka sendiri. 

Selain itu, kolaborasi ini juga memfasilitasi dialog antaragama, yang merupakan langkah penting dalam 
memperkuat hubungan antarkomunitas dan mempromosikan perdamaian dalam masyarakat secara keseluruhan. 
Dengan mendorong pemahaman dan toleransi antarumat beragama, kolaborasi ini dapat membantu mengurangi 
konflik dan meningkatkan harmoni sosial di masyarakat. 

Berikut adalah pendekatan dan hasil kolaborasi ini, yang didukung oleh data dalam tabel berikut: 
Tabel 4.  

Studi/Referensi Temuan 
Penelitian oleh Institute of 
Education, University of 
London 

Kolaborasi antara sekolah Islam dan sekolah umum meningkatkan saling pengertian dan 
mengurangi mispersepsi antara siswa dari berbagai latar belakang. Ini membantu 
membangun hubungan positif dan memperluas toleransi di antara komunitas pendidikan. 

Penelitian oleh International 
Journal of Multicultural 
Education 

Program-program kolaboratif antara lembaga-lembaga pendidikan Islam dan lembaga-
lembaga pendidikan lainnya, seperti sekolah-sekolah umum, memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi dengan individu dari latar belakang budaya dan agama yang berbeda, 
menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang keberagaman dan memperkuat nilai-
nilai toleransi dalam masyarakat. 

Penelitian oleh Center for 
Interfaith Cooperation 

Kolaborasi antara lembaga-lembaga pendidikan agama yang berbeda, termasuk lembaga-
lembaga pendidikan Islam, Kristen, Yahudi, dan lainnya, memfasilitasi dialog antaragama 
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dan bertukar pengalaman, yang membantu memperkuat kerjasama lintas budaya dan 
mempromosikan perdamaian dalam masyarakat secara keseluruhan. 

 
Kolaborasi antara lembaga-lembaga pendidikan Islam dengan institusi-institusi pendidikan lainnya 

memiliki dampak yang signifikan dalam memperluas pemahaman tentang keberagaman, meningkatkan toleransi, 
dan mempromosikan perdamaian dalam masyarakat secara keseluruhan. Integrasi nilai-nilai perdamaian dan 
toleransi dalam kerja sama lintas institusi menjadi landasan penting dalam mencapai tujuan ini. 

Data yang disajikan menunjukkan bahwa kolaborasi antarlembaga pendidikan memiliki efek positif yang 
terlihat dalam interaksi antara siswa dari latar belakang budaya dan agama yang berbeda. Dengan berbagai kegiatan 
yang diprakarsai oleh kolaborasi ini, seperti pertukaran pengalaman, dialog antaragama, dan interaksi antar-siswa, 
tercipta lingkungan yang memperkuat penghargaan terhadap keberagaman dan toleransi. 

Kolaborasi semacam ini juga memungkinkan adanya pembelajaran timbal balik antara lembaga pendidikan 
Islam dan institusi-institusi pendidikan lainnya, yang menghasilkan kurikulum yang lebih inklusif dan relevan bagi 
siswa. Melalui integrasi nilai-nilai perdamaian dan toleransi dalam kurikulum, siswa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai ini dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Selain itu, kolaborasi antarlembaga pendidikan juga memainkan peran penting dalam membentuk 
hubungan yang harmonis antara komunitas pendidikan yang beragam. Dengan mempromosikan dialog, saling 
pengertian, dan kerjasama, kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman pendidikan siswa, tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang inklusif, toleran, dan damai. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini akan menafsirkan temuan dalam konteks literatur yang ada, menjelaskan kontribusi 
pendidikan Islam terhadap perdamaian dan toleransi di masyarakat multikultural. Melalui pendekatan ini, kita 
dapat memahami bagaimana praktik pendidikan Islam yang inklusif dan holistik mampu memainkan peran penting 
dalam mempromosikan harmoni antarbudaya dan mengurangi konflik antaragama. 

Literatur telah secara konsisten menyoroti peran penting pendidikan agama, termasuk pendidikan Islam, 
dalam membentuk sikap dan perilaku yang toleran. Penekanan pada nilai-nilai moral dan etika dalam pendidikan 
Islam telah ditemukan sebagai faktor kunci dalam memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman 
budaya dan agama (Smith, 2017). 

Pendekatan inklusif dalam pendidikan Islam juga memperluas cakupan nilai-nilai perdamaian dan toleransi. 
Melalui praktik pendidikan yang memfasilitasi dialog antara siswa dari berbagai latar belakang budaya dan agama, 
pendidikan Islam dapat menjadi jembatan yang menghubungkan komunitas yang berbeda dan mempromosikan 
saling pengertian (Ali, 2019). 

Dalam konteks multikultural yang semakin kompleks, penting untuk mengakui bahwa pendidikan Islam 
dapat berperan sebagai agen perubahan positif dalam memperkuat integrasi sosial dan mempromosikan 
koeksistensi yang harmonis. Dengan memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai perdamaian dan 
toleransi, pendidikan Islam membantu membentuk masyarakat yang inklusif dan berdampingan dengan damai, di 
mana individu dari berbagai latar belakang budaya dan agama dapat hidup bersama dengan saling menghargai 
(Higgins, 2018). 

Interaksi pendidikan Islam dengan konteks multikultural, seperti yang diidentifikasi dalam temuan 
penelitian ini, mencerminkan pentingnya pendekatan inklusif dalam pendidikan. Studi sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa pendidikan yang mengakui dan menghargai perbedaan budaya dan agama mampu 
memperkuat integrasi sosial dan mempromosikan koeksistensi yang harmonis (Ali, 2019). 

Dalam keseluruhan, Penelitian ini memberikan bukti tambahan yang kuat untuk mendukung pandangan 
bahwa pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam mempromosikan perdamaian dan toleransi di masyarakat 
multikultural. Melalui praktik pendidikan yang inklusif, holistik, dan berbasis pengalaman, pendidikan Islam dapat 
menjadi agen perubahan yang positif dalam membentuk sikap dan perilaku yang mendukung keragaman budaya 
dan agama, serta memperkuat harmoni sosial dalam masyarakat yang semakin multikultural. 

Praktik pendidikan Islam yang inklusif memastikan bahwa siswa dari berbagai latar belakang budaya dan 
agama diakomodasi dan dihargai dalam lingkungan pendidikan. Hal ini menciptakan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar satu sama lain, saling berbagi pengalaman, dan memahami perspektif-perspektif yang berbeda. Dengan 
demikian, pendidikan Islam dapat menjadi wadah untuk membangun pengertian, penghargaan, dan empati 
terhadap keragaman. 

Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada aspek akademis agama, tetapi 
juga memperhatikan pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk 
berinteraksi secara positif dalam masyarakat multikultural. Ini menciptakan landasan yang kokoh untuk 
pembentukan sikap yang inklusif, toleran, dan saling menghormati di antara individu-individu yang berbeda. 

Selain itu, pendidikan Islam yang berbasis pengalaman memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam 
pengalaman-pengalaman yang mempromosikan pemahaman yang mendalam tentang keragaman budaya dan 
agama. Melalui kunjungan ke tempat-tempat ibadah yang berbeda, partisipasi dalam kegiatan pelayanan 
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masyarakat lintas budaya, atau interaksi dengan komunitas-komunitas multikultural, siswa dapat mengembangkan 
empati, pengertian, dan penghargaan terhadap keragaman. 

Dengan demikian, melalui praktik-praktik ini, pendidikan Islam memiliki potensi besar untuk membentuk 
individu-individu yang menghargai keragaman budaya dan agama, serta siap untuk berkontribusi dalam 
memperkuat harmoni sosial dalam masyarakat yang semakin multikultural. Ini tidak hanya memberikan manfaat 
bagi siswa secara individual, tetapi juga untuk masyarakat secara keseluruhan, dengan menciptakan lingkungan 
yang inklusif, toleran, dan damai. 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan yang signifikan tentang praktik pendidikan yang 
efektif dalam menanamkan nilai perdamaian dan toleransi, serta interaksi pendidikan Islam dengan konteks 
multikultural. 

Pertama, pendidikan Islam yang efektif memerlukan pendekatan holistik yang melampaui aspek akademis 
agama. Integrasi nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aspek kurikulum menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini. 
Program-program pendidikan Islam yang mengadopsi pendekatan holistik ini memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap sikap siswa, seperti yang terlihat dalam temuan penelitian. 

Kedua, praktik pendidikan yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman telah terbukti efektif 
dalam mempromosikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai perdamaian dan toleransi. Melalui 
pengalaman langsung, siswa dapat mengembangkan empati, pengertian, dan penghargaan terhadap keragaman. 

Ketiga, interaksi pendidikan Islam dengan konteks multikultural menyoroti pentingnya pendekatan inklusif 
yang mengakui dan menghormati perbedaan budaya dan agama. Program-program pendidikan Islam yang 
mengadopsi pendekatan ini tidak hanya mengajarkan siswa tentang agama mereka sendiri, tetapi juga memfasilitasi 
pemahaman tentang agama dan budaya lain, sehingga membangun jembatan antarkomunitas dan memperkuat 
kerjasama lintas budaya. 

Dengan demikian, pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam mempromosikan perdamaian, toleransi, 
dan penghargaan terhadap keberagaman dalam masyarakat yang semakin multikultural. Melalui praktik-praktik 
inklusif, holistik, dan berbasis pengalaman, pendidikan Islam dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk 
individu yang siap berkontribusi dalam membangun lingkungan yang inklusif, toleran, dan damai. 
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